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A. LATAR BELAKANG
Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit kronis, tidak ditularkan dari satu orang ke orang lain dikarenakan PTM ini penyakit tidak menular dan bukan disebabkan oleh virus dan bakteri namun banyak disebabkan oleh perilaku dan gaya hidup. Lebih banyak masalah kesehatan saat ini dimasyarakat mulai bergeser dari penyakit menular menjadi kearah Penyakit Tidak Menular. PTM saat ini menjadi masalah kesehatan baik secara global, nasional dan daerah. Salah satu penyakit penyakit tidak menular yang banyak terjadi saat ini adalah Diabetes melitus (Depkes, 2021). Menurut World Health Organization (WHO)  Diabetes melitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah (gula darah) yang seiring waktu menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf.  Yang paling sering terjadi diabetes tipe 2, biasanya banyak ditemukan pada orang dewasa, ini bisa terjadi dalam tubuh menjadi resisten terhadap insulin maupun tidak menghasilkan insulin yang cukup. Pada tahun 2014, 8,5% orang dewasa yang berusia 18 tahun ke atas menderita diabetes. Pada Tahun 2019, diabetes melitus menyebabkan 1,5 juta kematian dan 48% dari penyebab kematian akibat diabetes terjadi sebelum umur 70 tahun. 460.000 kematian akibat penyakit ginjal lainnya disebabkan oleh diabetes, dan peningkatan glukosa darah penyebab sekitar 20% kematian kardiovaskular. Antara tahun 2000 dan 2019, terdapat peningkatan sebesar 3% pada angka kematian akibat diabetes melitus menurut standar usia. (WHO 2020).
Berdasarkan Internasional Diabetes Federation (IDF) tahun 2022 Kasus  DM  cukup tinggi di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan melaporkan 436 juta orang dewasa didunia menyandang diabetes dengan Prevelensi global mencapai 9,3 %. Namun kondisi yang membahayakan adalah 50,1% penyandang diabetes (diabetes) tidak terdiagnosis. Ini menyebabkan  diabetes sebagai penyakit yang awalnya tidak menampakkan gejala apa pun dan masih menghantui dunia. Jumlah diabetes ini diperkirakan meningkat 45% atau setara dengan 629 juta pasien per tahun 2045, bahkan sebanyak 75% pasien diabetes pada tahun 2020 berusia 20-64 tahun. (IDF, 2022).
          	Data dari badan pusat statistik BPS (2019)  dari jumlah penduduk jumlah penduduk di Indonesia yang menderita penyakit diabetes melitus banyak 13,7 juta orang dan pada tahun 2030 akan diperkirakan mengalami kenaikan sebanyak  21,3 juta orang. Melalui pemaparan tersebut terdapat adanya peningkatan hingga dua kali lipat penyakit DM dari sebelumnya dan diperkirakan  meningkat 1,5 % pertahun. 
          	Jumlah penderita diabetes melitus berdasarkan data Riskesda tahun 2018 Kalimantan Tengah menempati urutan ketujuh dengan rician 2,1% dari total  kasus 1.332 kasus. Untuk Dinas kesehatan Kabupaten Murung Raya Jumlah penyakit DM merupakan 10 urutan penyakit terbanyak sebesar 1.455 kasus yang ditangani di Puskesmas rawat jalan yang tersebar di kabupaten Murung Raya. Jumlah Penyakit DM  UPT puskesmas Puruk Cahu sebesar 910 kasus untuk tahun 2023.
    Jika tidak segera ditangani dengan benar maka DM dapat menyebabkan komplikasi yang berat yang bisa membuat penderita tidak mampu lagi bekerja atau beraktivitas seperti biasa (Permatasari et al., 2020). Komplikasi penyakit diabetes melitus antara lain, mikroangiopati (kerusakan mikro vaskuler; seperti retinopati, nefropati dan neuropati), makroangiopati /kerusakan makro vaskuler/; seperti penyakit jantung iskemik dan pembuluh darah perifer (Permatasari et al., 2020). Oleh karena itu dukungan dari keluarga dapat mempengaruhi fungsi psikososial dan koping individu dalam menghadapi masalah.Oleh sebab itu dukungan dari keluarga sangat diperlukan saat menjalani kontrol rutin setiap bulannya.. Keluarga berperan penting dalam identifikasi masalah kesehatan, pengambilan keputusan, perawatan anggota yang sakit, dan pemanfaatan fasilitas kesehatan (Mubarak et al., 2017). Pada kasus diabetes mellitus seperti yang dialami oleh Ny. M asuhan keperawatan berfokus pada kapatuhan tentang diit dengan pengkajian riwayat kesehatan, monitoring kadar gula darah, dan perubahan gaya hidup sehat. Edukasi dan dukungan emosional diberikan untuk pemantauan gula darah dan menu maknan yang disajikan sesuai dengan diit yang dijalani oleh Ny. M. Evaluasi rutin dilakukan untuk menilai dan menyesuaikan rencana perawatan guna meningkatkan kepatuhan diit diabetes mellitus.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas pentingnya saya mengangkat kasus Asuhan Keperawatan pada kasus yang mana salah satu anggota keluarga menderita diabetes mellitus + gangrene dengan masalah utama ketidak patuhan tentang diit diabetes mellitus yang dijalani Ny. M di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Puruk Cahu ?”
C. TUJUAN
a. Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah untuk menerapkan asuhan keperawatan kepada pasien Ny. M dengan Diabetes Melitus di UPT Puskesmas Puruk Cahu di Ruang Poli Umum.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah untuk:
1. Melakukan pengkajian asuhan keperawatan keluarga yang salah satunya menderita penyakit diabetes melitus di poli umum UPT Puskesmas Puruk Cahu.
2. Menganalisa data dan merumuskan diagnosa keperawatan berdasarkan data-data pengkajian pada pasien pasien Diabetes Melitus kepada Ny. M  di Ruang Poli Umum UPT Puskesmas Puruk Cahu.
3. Merencanakan tindakan keperawatan sesuai dengan diagnosa keperawatan yang muncul pada pasien dengan pasien Diabetes Melitus kepada Ny. M dengan Diabetes Melitus di Ruang Poli Umum  UPT Puskesmas Puruk Cahu.
4. Mengimplementasi rencana tindakan keperawatan pada pasien dengan pasien Diabetes Melitus kepada Ny. M dengan Diabetes Melitus di Ruang Poli Umum UPT Puskesmas Puruk Cahu.
5. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan pada pasien dengan pasien Diabetes Melitus kepada Ny. M dengan Diabetes Melitus di Ruang Poli Umum UPT Puskesmas Puruk Cahu.
6. Mendokumentasikan asuhan keperawatan yang telah dilakukan dengan pasien Diabetes melitus kepada Ny. M dengan Diabetes Melitus dipoli Umum UPT Puskesmas Puruk Cahu.
7. Melakukan analisa terhadap kesenjangan teori dan kasus yang ditemukan di lapangan pada pasien Ny. M dengan Diabetes Melitus.
D. MANFAAT PENELITIAN STUDI KASUS
1. Bagi pasien dan keluarga
       Karya Tulis Ilmiyah ini berguna bagi pasien untuk mendapatkan perawatan yang optimal sesuai dengan standar asuhan Keperawatan, khususnya asuhan keperawatan pasien dengan Diabetes melitus. Bagi keluarga selain mendapatkan bantuan dalam perawatan pasien, keluarga juga mendapatkan pengetahuan dengan melihat secara langsung perawatan dan pemantauan pegobatan pasien,bagi pasien khususnya Ny. M dapat mengontrol gula darah dengan menjalani pola hidup sehat terutama yang berhubungan dengan makan yang dimakan oleh Ny M sendiri.
2. Bagi mahasiswa
Hasil karya Tulis Ilmiyah ini diharapkan  berguna bagi mahasiswa sebagai bahan belajar mengenai penyakit dan penderita Diabetes Melitus, baik penatalaksanaannya keperawatan  maupun medis. Ini akan membuat mahasiswa lebih mudah dalam menerapkan teori sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.
3. Bagi Puskesmas 
Dapat dijadikan salah satu contoh hasil penerapan Evidance Based dalam melakukan asuhan keperawatan bagi klien khususnya dengan gangguan perfusi perifer pada pasien Diabetes Melitus.
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Pengaruh Penerapan Diet Diabetes Melitus terhadap pengetahuan dan Kepatuhan terhadap pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
	Perbedaan antara penulisan Karya Ilmiah ini ada subjek studi kasus, waktu studi kasus, diagnose yang diangkat, serta implementasi yang diberikan dan hasil persamaan kasus yang diangkat pada keluarga dengan salah satu anggota keluarga menderita diabetes melitus 
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